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A.TINJAUANTENTANGPRESTASIHASILBELAJARPENDIDIKAN

AGAMA ISLAI'{

.1. Pengertian Prestasi HasiI Belajar Pendidikan Agama

Islam

a. Pengertjan Belajar

Ada beberapa pendapat dari para ahli

mengenai pengertian belajar' diantaranya :

1 . Drs. Oemar Malik mengatakan bahwa bela'jar

ada-lah suatu bentuk pertumbuhan dan perubahan

dal am diri seseorang yang dinyatakan

bertingkah laku yang baru berkat Latihan dan

pengai aman ' (Oemar l''lalik ' I 990 : 2l)

2. Dr'Nana Sudiana mendefinisikan belajar adalah

proses yarrg akt j f yakn j proses mereaks j

terhadap semua situasi yang ada disekitar

individu yang diarahkan kepada tujuan melalui

berbagai pengalaman' (Nana Sudjana' 1995 :

28)

3.Drs.H.AbuAhmadi,belajarada.lahkegiatan
f isik atau badaniah rta=li y.rrg, dicapai adalah
berupa perubahan-perubahan dalam fisik ittt'
misatnyJ;"*i beilari' mengenda-rai mobil dan

setragainya ' Di=u'npi "g iti. bela jar 'adal'ah
kegiatan "rohaniah atau"psychis' Hasil belajar
yang dicapai adalah p"t"ninan-penrbahan dalam

jiwa seperti mempeioleh pengertian tentang
bahasa, bersikap ="=iru din sebagainya' (Abu

Ahmadi, 1991 : 14)
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Dari adanya beberapa pendapat tersebut

diatas, dapat dikatakan bahwa antara pendapat

yang satu dengan pendapat yang Iain adalah

sa1 i ng melengkapi, karena semua pendapat

tersebut menunjukkan aclanya ciri belajar yaitu

ditandai dengan adanya perubahan yang meliputi

perubahan pengetahuan' kecakapan dan tingkah

l-aku.

Jika telah terjadi usaha belajar tetapi

tidak ada perubahan dalam dirinya' maka hal

tersebut belum bisa dikatakan telah terjadi

proses belajar.

b. Pengertian Prestasi Hasj-1 Belajar Pendidikan

Agama Islam

Kata Prestasi berasal dari kata

"Prestatie" dari bahasa Belanda' kemudian dalant

bahasa Indonesia menjadi "Prestasi" yang berartj

hasil usaha . (Zainal Arifin' 19BB | 2)

Kata prestasi banyak digunakan dalam

berbagai bidang dan kegiatan' ailtata Iain :

dalam bidang kesenian, olah raga, pendidikan dan

lain sebagainYa.

Sedangkan belajar diartikan sebagai suatu

bentuk pertumbuhan dan perutrahan dalant diri

seseorang berkat adanya latihan dan pengalaman'
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Dari peni elasan tersebut diatas ' rnaka

dapat diambil kesimpulan mengenai pengertian

prestasi hasil betajar pendidikan agama Islam'

. yaitu suatu hasil yang dicapai dari pekerjaan

belajar pendidikan agama Islam yang dinyatakan

dalam bentuk angka dan indikasi sikap atau

tingkah laku Yang baik '

Untuk mengetahui sampai berapa tinggi

prestasi belajar yang dicapai anak atau siswa'

maka perlu adanya evaluasi baik dinyatakan dalam

bentuk angka atau sikaP'

2 . Faktor-Faktor Yang Iulempengaruhi Pres tas i- Has i I

Belaiar Pendidikan Agama Is1am

Prestasi hasil belajar yang dicapai oleh

siswa di pengaruhi oleh dua faktor utama yakni

faktor dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor

yang datang dari luar diri siswa atau faktor

lingkungan.
,Faktor-faktor yang datang dari diri siswa

adalah 
-I- 

f uf.to" kemimpuat yang dimilikinya '
motivasi belajar' minai dan perhatian' sikap
dan kebiasaan Utiui ut ' ketekunan ' sos ial
exonoiil- ="it" r-ak1or. f isi'k dan psiki-s '

Faktor-faktortersebutbanyak-menarikperhatian
para arrlT- 

-pendidikan untuk diteliti, seberapa

iauh ;;;ttiu,r"i atiu sumbangan vang diberikan
oleh faktor tersebiit terhadap prestasi- hasil
belajar yang dicapal oleh siswa' Adalah suatu
kenyataan, bahwa pengaruh.dari dalam diri siswa
merupakan hal vurrg--iq*i" dul waiar' sebab
hakekat perbuatan- belijar adalah perubahan
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tingkah laku individu yang diniati dan
disadari"Vu. Siswa harus merasakan adanya suatu
kebutuhan untuk belajar dan berprestasi ' " (Nana

Sudjana, 1995 : 40)

SelaniuttrY&, kalau dikaitkan dengan prestasi

hasil belajar si-swa dalam bidang pendidikan agama

Islam, maka terhadap faktor-faktor yang ada pada

dalam diri siswa tersebut dapat diajukan suatu

pertanyaan dalam kaitannya dengan keberhasilan yang

dicapainya dalam bidang pendidikan agama Islam'

Suatu misal : Apakah siswa itu sendiri

mempunyai kemampuan dalam pendidikan agama IsIam

atau tidak ? Apakah siswa tersebut mempunyai

motivasibelajardalammasalahpendidikanagama
Islam ? Apakah ia mempunyai minat dan perhatian

untuk betajar pendidikan agama Islam ? dan masih

banyak PertanYaan Yang lain'

ItuIah beberapa pertanyaan terhadap faktor

intern siswa dalam kaitannya dengan prestasi hasil

belajar yang dicapainya dalam bidang pendidikan

agama Islam'

"sungguhpun demikian, hasil belajar yang
dapat Oiiaii, oleh siswa masih iuga bergantung
Oaii ratior Iingkungan' Salah satu lingkungan
belaiat 

-va"E- p'"1i-ng dominal. mempenga-ruhi
prestisi ["sii'belaia] siswa di sekolah ialah
kualitas p"ttg.ia"an ' Yang dimaksud dengan
kualitas pl"g6;itan ialah : tinggi rendahnya
atau eret<iir "Ilout tyu proses belaiar meq-gaiar
dalam mencapai tu j u-an pePga j aran ' Has i I
belajar ;;e; liakekatriva teisirat dalam tuiuan
peng;iu".tt. (Nana Sudiana, 1995 : 40)
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Oleh sebab itu prestasi hasil belajar siswa

disekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan

kualitas Pengajaran.

Pendapat ini sejalan dengan teori belaiar

disekolah (Theory of School Learning) dari Bloom

yang mengatakan :

"Adatigavariabelutamadalamteoribelajar
di sekof;i-, v.ft"f karakteristik individu '
kualitas p""g"laran dan hasil befajar s-iswa'
sedangkuri 

--C?"1r r be rpenaapa-t. bahwa has i I
belajar'"""g" aicapai^siswa dipengarYhi olst
lima faf<tLr,"yakni : (a) bakat belajar' -(b)
waktu ya;g 

- 
ieisedia untuk belaj ar ' (c )- wa-htu

yang di;;"i"r.u" s-i.s.wa "'tY-k,^Iuti 
elaskan

pelaiu"u[' 
-idi lgatjtas pengaiaran dan (e)

kemampuan-'inbi.,iOu' Empat ?aktor yang disebut
diatas ( abce) berkenaan dengan kemampuan
in,dividudanfaktor(d)adalahfaktordi}uar
individu iii"ek"ngani"' (Nana Sudiana' 1-995 :

40)

Yang menjadi persoalan ialah variabel

manakah yang mempengaruhi kualitas pengaiaran ?

Pengaiaran adalah suatu proses terjadinya interaksi

antara guru dengan siswa. Salah satu yang diduBa

mempengaruhi kualitas pengaiaran adalah variabel

guru.

Cukup beralasan mengapa guru mempunyai

pengaruh dominan terhadap kualitas pengaiaran'

sebab guru adalah sutradara sekaligus aktor dalam

proses pengajaran' Ini tidaktah berarti

mengesampingkan variabel lain' s€perti buku
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pelajaran, alat bantu pengaiaran dan lain-lain

(Nana Sudiana, 1995 : 41).

DaIam kai tannya dengan pres tas i has i I

belajar siswa dalam bidang pendidikan agama Islam,

maka dapat diaiukan beberapa pertanyaan terhadap

faktor kualitas pengaiaran yang notabene sebagai

faktor lingkungan, yakni sebagai berikut : Apakah

guru agama yang bersangkutan mempunyai kompetensi

profesional ? Artinya kemampuan dasar yang dimiliki

oleh guru agama, baik dibidang kognitif

( intelektual ) seperti penguasaan bahan, bidang

sikap seperti mencintai profesinya, dan bidang

perilaku seperti ketrampilan mengajar, menilai

hasil belaiar siswa dan lain-Iain.

Disamping faktor guru, kualitas pengaiaran

yang dikatakan sebagai salah satu penentu

keberhasilan belaiar siswa, iuga dipengaruhi oleh :

a.FaktorKarakteristikKelas.Variabel
karakteristik kelas antara lain : (1) Besarnya
kelas. Dalam bukunya Dr.suharsimi Arikunto yang
berjudul I'Pengelolaan Kelas dan Siswa"
dijilaskan telih dikenal dalam peraturan bahwa
.gl" pelaksanaan belajar mengajar dapat efektif,
,Ita lebuah kelas terdiri antara 30 sampai 40

orang siswa. (suharsimi Arikunto, 1992 : 40)
SecJra logika, tak mungkin guru Ogp?!
mengembangk6n kegiatan belajar yang efektif
dalim sitriasi kelas yang memiliki iumlah siswa
yang terlalu banyak. (2) Suasana belaiar:
brraJana belaiar yang demokratis akan memberi
peluang ret c-apai hasil belajar yang optimal
OiUanOlngkan suasana belajar yang kaku, disiplin
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yang terlalu ketat dengan otoritas ada pada
g""[. (3) Fasilitas dan sumber belajar yang
ru"*edia'. Artinya kelas harus meny,ediakan
berbagaisumberbelajarsepertibukupelajaran,
alat Peraga dan lain-Iain.

b. Karakleriitir. sekolah itu sendiri. Karakteristik
sekolah berkaitan dengan disiptin sekolah,
perpustakaan yang ada disekolah, lingkungqn
iet<otatr, kenyamanan, kepuasan belajar, bersih '
rapi dan teratur. (Nan Sudjana, 1995 : 43)'

Dengandemikiandapatdisimpulkanbahwaada

tiga unsur dalam kualitas pengajaran yang

berpengaruh terhadap prestasi hasil belaiar siswa

dalambidangpendidikanagamalslam,yakni:
kompetensi guru agama, karakteristik kelas dan

karakteristik sekolah ( ini adalah faktor

lingkungan) .

3. Evaluasi HasiI Belajar Pendidikan Agama Islam

Evaluasi merupakan keharusan dalam setiap

proses pendidikan dan pengajaran yang didalamnya

termasuk proses pendidikan dan pengajaran agama'

Setiap usaha yang dilakukan dalam rangka

mengevaluasi kemampuan siswa dari semua aspek

tingkah laku (kognitif, afektif dan psikomotorik)

merupakan ciri umum dalam evaluasi pendidikan

(Tayar Yusuf dkk, 1995 : 2L4).

Untuk mengetahui hasil pendidikan agama

perlu diadakan evaluasi. Mengevaluasi hasil

pendidikan agama sebagai suatu bidang studi tidak

banyak berbeda dengan mengevaluasi bidang studi
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lain. Kekhususannya adalah pada titik berat tujuan

bidang agamanya. Karenanya selain evaluasi dalam

bentuk test iuga pencatatan sikap dan amalan

keagamaan perlu dikembangkan.

Untuk membicarakan evaluasi terhadap dua hal

tersebut, penulis mengutip dalan buku pedoman guru

agama SLTA, yakni sebagai berikut :

a. Test Hasil Belaiar (Achievement Test) :

Achievement Test meneliti kemajuan hasil
belaiar, bentuknYa dapat beruPa :

1. Essay Test
2. Obyektif Test
3. Ulangan Lisan
4. Performance Test
5. Karangan

ad. 1. EssaY Test
Pada bentuk test ini soal-soal disusun
sedemikian rupa sehingga j awabannya
terdiri dari beberapa kalimat' Contoh
bentuk test ini adalah : "Apakah yang
dimaksud dengan haram ?"

ad.2. Obyektif Test
Pada bentuk test ini yang terkenal adalah
test pilihan berganda. Contohnya adalah :

"Siapakah yang diserahi untuk menyusui
Nabi ?"
a. Siti Khadijah b. Halimatus Sa'diyah
c. Ummu Salamah

ad.3. Ulangan Lisan
Test mendapat pertanyaan secara lisan yang
harus diiawab secara lisan pula. HaI-hal
yang harus diperhatikan pada waktu akan
menguji lisan adalah :

a. Harus diusahakan agar situasi tidak
menakutkan, tunjukkanlah wajah yang
ramah, agar siswa dapat berfikir dan
menjawab pertanyaan dengan tenang.

b. Pilih dan persiapkan pokok-pokok
pertanyaan dengan sebaik-baiknya.

c. Bobot kesatuan masing-masing pertanyaan
harus seimbang.



2A

ad.4. Performance Test
Bentuk test ini diminta untuk melaksanakan
perintah atau tugas. Contohnya : mengambil
air wudlu, sholat dan sebagainya.

ad.5. Karangan
Bentuk test ini diminta untuk mengarang
dengan pembatasan berupa judul karangan
atau jumlah halaman. Contoh : siswa
disuruh untuk membuat khutbah Jumat)

(Pedoman Guru Agama SLTA, 1982/1983 : i.2irl

b. Pencatatan Sikap Keagamaan

Untuk mengevaluas i has i t belaj ar

pendidikan selain diselenggarakan test hasil

belajar, juga penting sekali mengevaluasi sikap

dan pengamalan keagamaan siswa. Karena pada

dasarnya prestasi hasil belajar yang dicapai

oleh siswa tidaklah semata-mata karena

penguasaan materi saja, namun yang terpenting
adalah bagaimana siswa tersebut mampu untuk

mengamalkan ajaran agamanya dalam praktek

sehari-hari.
Dalam rangka pencatatan sikap keagamaan

siswa, maka urutan pembicaraannya adalah
sebagai berikut :
1. Sikap-sikap keagamaan apakah yang perlu

dicatat.
2. Bagaimanakah memperoleh data sikap

keagamaan.
3. Bagaimana membuat kartu pribadi.

ad.l-. Sikap-sikap keagamaan siswa yang perlu
dan penting untuk dicatat adalah :

Pertama : mengenai sikapnya akan
shalat, puasa , zakat.

Kedua

Ket iga

: mengenai perhatiannya
ter:hadap pelajaran agama.

: mengenai kesopan santunan
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dan kebersihan.

Cara memperoleh data sikap keagamaan
siswa. Data-data sikap keagamaan siswa
dapat diperoleh melalui :

a. Observasi : yaitu pengamatan yang
dilakukan secara sistematis
terhadap seseorang, misalnya
mengamati sikap siswa terhadap guru
atau temannya.

b. Interview atau wawancara : yaitu
tehnik memperoleh keterangan
dengan jalan bertanya Iangsung
kepada orang yang bersangkutan atau
kawan dekatnya.

c. Angket : yaitu daftar pertanyaan
yang diisi oleh siswa sendiri atau
wali mereka.

ad.3. Membuat catatan pribadi siswa. Menurut
bentuk catatan yang dibuat, maka ia
dapat dibedakan dalam beberapa bentuk,
yaitu :

a. Bentuk evaluatif, yang berisikan
pernyataan tentang penilaian guru
berdasarka baik-buruk, disenangi-
tidak disenangi. Misalnya : Pada
hari ini, Usman memperlihatkan
perbuatan yang lebih baik, ia sudah
ikut bersama teman-temannya sholat
dhuhur (ruang ibadah, 5 Agustus
1982 )

b. Bentuk interpretif, dimaksudkan
untuk menjelaskan kegiatan atau
situasi yang telah diamati oleh
guru dengan didukung oleh fakta.

c. Bentuk deskriptif adalah catatan
tentang kegiatan, tingkah laku atau
situasi dalam bentuk pernyataan.

l;;1?ffi3 
Guru Agama sLrA, Le82/ 1e83) :

Demikianlah penjelasan mengenai evaluasi-

hasil pendidikan agama, yang secara garis besar

dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :

bahwasanya untuk mengevaluasi hasil belajar siswa
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B.

dalam bidang pendidikan agama, maka seorang guru

harus melaksanakan dua hal evaluasi terhadap siswa

yang bersangkutan, yakni guru harus melaksanakan

tqst hasil belah dan melaksanakan pencatatan sikap

keagamaan terhadap siswa yang bersangkutan.

TINJAUAN TENTANG AKHLAK SISWA

1. Pengertian Akhlak Siswa

Kata alihlak adalah berasal dari bahasa Arab

yai tu "AkhIaqun" yang bentuk jamaknya adalah

khuluqun, yang berarti : budi pekerti, perangai

atau Lingkah laku. ( Zakiah Darajat dkk, 1984 :

253).

Kata akhlak yang bermakna budi peker l-i ,

perangai atau tingkah laku, Sebagaimana LeIah

digambarkan dalam AI-Qur'an ketika mengungkap budi

pekerti dan perangai Rasulullah, yaitu dalam surat

A1 Qolam ayat : 4.

(r'P' ) ;bw.;;
Artinya:

"Sesungguhnya engkau
mempunyai budi pekerti
tinggi." (Q.S. A1-Qolam :
: 509).

(wahai Muhammad)
dan perangai yang

4, Mahmud Yunus, 1984
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Jadi pengertian akhlak siswa adalah segenap

tingkah Iaku dan sikap siswa yang merupakan

manifestasi dari sifat-sifat yang ada pada masing-

masing manifestasi.

AkhIak secara garis besar daPat

diklasifikasikan meniadi dua yaitu akhlak mahmudah

atau akhlak terpuj i dan akhlak madzmumah atau

akhlak tercela. AkhIak terpuii adalah segenap

tingkah laku manusia yang sesuai dan sejalan

dengan norma-norma dan ajaran agama yang mengatur

perbuatan manusia, baik dalam berhubungan dengan

Tuhannya, sesama maupun dengan alam lingkungannya.

Sedangkan akhlak tercela adalah segenap tingkah

laku manusia yang melanggar norma-norma dan ajaran

agama yang dampaknya akan dapat merugikan dirinya

dan orang lain. (Rahmat Diatmika, 1987 : 11)

Adapun pengertian sepanjang terminologi yang

dikemukakan oleh ulama akhlak, antara lain sebagai

berikut :

a. Ilmu akhlak adalah ilmu yang menentukan batas
antara baik dan buruk, antara yang terpuji dan
tercela, tentang perkataan atau perbuatan
manusia lahir dan batin.

b. Ilmu akhlak adalah ilmu pengetahuan yang
memberikan pengertian tentang baik dan buruk.
IImu yang mengajarkan pergaulan manusia yang
menyatakan tujuan mereka yang terakhir dari
seluruh usaha atau pekerjaan mereka. (Hamzah
Ya'kub, 1983 : L2) .
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Akhlak merupakan kebiasaan kehendak yang

dilakukan dengan Iangsung, berturut-turut dan

akhirnya kebiasaan kehendak tersebut akan menjadi

watak ya,ng akan menguasai seseorang.

Jadi akhlak pada hakekatnya adalah sifat
yang dapat membuat jiwa siap untuk memberi atau

tidak memberi. Artinya suatu ungkapan tentang sikap

mental dan wujud batinnya.

2. Dasar dan Tujuan Pembentukan Akhlak Siswa

Akhlak dalam diri manusia merupakan sesuatu

yang sangat berharga, karena manusia dikatakan

baik atau tidak, itu tergantung bagaimana akhlak

atau sikap yang dimilikinya itu. Dengan kata lain
apabila seseorang itu mempunyai akhlak yang baik

maka ia dapat dikatakan sebagai manusia yang baik,

dan sebaliknya apabila ia akhlaknya jelek, maka ia

dapat dikatakan sebagai manusia yang tercela.
Begitu pentingnya masalah akhlak, maka misi

pertama Rosulullah Saw diutus oleh Allah adalah

untuk menyempurnakan akhlak, sebagaimana sabda

beliau sendiri.

(,a4'1u,
,?l
Llt ')

Artinya:

r,\r/)&1.;i\i#'€\, G L

" Sesungguhnya aku diutus untuk



25

menyempurnakan budi pekerti yang luhur'"

(H.R.Ahmad Hakim dan Baihaqi)'

Menanamkanakhlakataubudipekertiluhur

pada diri siswa adalah merupakan suatu keharusan

yang harus diutamakan, karena apabila siswa itu

mencapai suatu akhtak yang sempurna, maka tujuan

sebenarnya dari pendidikan Islam telah dicapainya.

HaI ini sebagaimana disepakati oleh para ahli

pendidikan Islam :

"Bahwa maksud dari pendidikan dan pengajaran
bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala
macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi
maksudnya iafin mendidik akhlak dan jiwa
mereka, menanamkan rasa fadlilah dengan
kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka
untuk suatir liehidupan yang suci seluruhnya
ikh}asdanjujur.ptakaialahmendidikbudi
pekerti dan plndidikan Islam' (Athivah AI-
Abrasyi, 1993 : 1)

Dieraglobalisasisaatinipembinaanakhlak

harus menjadi prioritas utama, karena siswa yang

hidup pada masa sekarang ini tantangan yang

dihadapinya semakin besar, dan kalau mereka tidak

mempunyai benteng akhlak atau nilai-niIai moraI,

maka mereka akan mudah terpengaruh oleh perubahan

zaman, dalam arti perubahan yang negatif'

Hal ini sebagaimana dikemukakan : "Akhlak

dalam abad modern kurun ini mengalami krisis akibat

globalisasi informasi yang dapat diterima secara
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polos oleh manusia segala umur, baik melalui media

elektronik maupun media cetak. " (Hj.Hasniah Hasan

Aziz dkk, 1997/1998 : 2)

. Dan sebagaimana pula dikemukakan oleh

Drs.Hamri At Jauhari sebagai berikut :

"Kemajuan zamar adalah merupakan masa yang
tidak dapat dielakkan lagi. Imbas dari kemajuan
tersebut mempunyai pengarauh yang besar bagi
kehidupan umat manusia. Tak urung pula imbas
dari kemajuan zamarl tersebut menimbulkan pada
generasi muda kita. Prilaku para kawula muda
[ita dulu dengan sikap sopan santun, berubah
menjadi tak hiraukan terhadap prilaku tata
krama . I'le I ihat kenyataan yang ada , maka j alan
yang paling akurat adalah menekankan kembali
penOidikan moral yang berlandaskan agama baik
melalui jalur pendidikan formal maupun non
formal. ". . . .Bukankah kita mempunyai cita-cita
luhur untuk negeri ini, yaitu : Baldatun
Thoiyyaibatun Warrobbun Ghofur' (Mimbar
Pembangunan Agama, 1996 : 1-4 )

Oteh karena itu pembinaan akhlak pada

pribadi siswa harus secara terus menerus dilakukan,

baik oleh guru, orang tua maupun masyarakat Secara

umum. Karena itu semua adalah tanggung jawab kita

bersama.

3. Beberapa Keharusan Akhlak Bagi Siswa Terhadap

Sesama

a. Akhlak Siswa Terhadap Kedua Orang Tua

Seorang anak harus selalu berbuat baik

atau berbakti kepada orang tua, anak tidak boleh

menghianati dan membohongi orang tua. Orang tua
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adalah orang yang harus dihormati dan ditaati

peri-ntahnya selama perintah tersebut tidak

bertentangan dengan agama.

Berbakti kepada orang tua adalah

kewajiban seorang anak sebagaimana diperintahkan

oleh AIIah dalam surat A1-Isra' ayat 23'24

sebagai berikut :

i 6 ra itfi\; Lut,\ )v;51i,x;i':
ffJif SirG>Et G {rg' ; 3'+ #.ut
\A &*C C{gs',\;,;F,5 W-\; s)
gi'{o?' GW\# #'' r$'b:fi' -*

( vr-Y{'1 &v')
Artinya:

"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya
kamu jangan menyembah selain Dia dan
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu-bapakmu
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang
diantara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kaIi janganlah kamu mengatakan pada
keduanya perkataan uahu dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah pada mereka
perkatan yang mulia. Dan rendahkanlah
dirimua terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah : Wahai Tuhanku,
kas i"hi lah mereka keduanya , sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku diwaktu
keci1." (Q.S. AI Isra' : 23-24\

Dalam bukurrAdab dan Pendidikan Dalam

Syaritat Islam" diuraikan sebagai berikut :
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"Sesungguhnya ayah dan ibumu lebih berhak
dimuliakan, ditaati dan dihormati atas semua
umat manusia, setelah dirimu muliakan dan
menghormati Allah SWT dan RasulNya, yaitu
dengan jalan melaksanakan perintah dan
menjauhi laranganNya. Ibumu, adalah orang
yang telah berjasa mengandungmu selama
sembilan bulan dengan berbagai kesusah-
payahan, semua penderitaan diterima dengan
segala keikhlasan hati, dikarenakan sangat
sayang dan cinta kepada dirimu. Kalau boleh
dikatakan, maka ibumu Iebih menyayangimu
dari pada dirinya sendiri. Ibumu telah rela
dan ikhlas mengorbankan apa saja demi
kepentinganmu, dengan sedikit mengabaikan
apa yang menjadi kepentingan pribadinya.
Dirimu selalu dipelihara dari segala
kemungkinan yang menyebabkan kehancuran'
diberi makan dan minum demi memelihara
kestabilan kesehatan dan agar dirimu tumbuh
dewasa dengan baik, berbadan sehat dan
berohani sehat. Yang demikian dilakukan oleh
ibumu dengan segala senang hati dan penuh
keikhlasan, tanpa mengharapkan balasan jasa
sedikitpun. Ayahpun, adalah yang bersusah
payah berusaha untuk mendapatkan kecukupan
kebutuhan yang dapat digunakan sebagai
petestari hidup dan kehidupanmu. Disamping
itu, juga yang telah mengusahakan segala
hajat kebutuhan yang menjadi tuntutanmu.
Kesemuanya itu dilakukan semata-mata hanya
demi kebahagiaan, kesej ahteraan dan
kemuliaanmu di kelak kemudian hari. "
(A.Mudjab Mahali, 1984 : 28-29)

01eh karena itu, waiiblah bagi seorang

anak seIaIu berbakti dan berbuat baik kepada

orang tua. Karena beliau yang telah memelihara,

membesarkan dan mendidik dengan berbagai

kepayahan dan keikhlasan hati tanpa mengharapkan

balasan jasa. Dan berdosalah seorang anak

apabila tidak berbakti orang tua.
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Selaniutnya cara seorang anak untuk

berbuat baik kepada orang tua adalah :

1. Anak harus taat dan patuh terhadap kedua

orang tuanya, ffi€laksanakan anjuran-

anjurannya, kecuali perintah untuk melakukan

pelanggaran.

2. Anak harus selalu menjaga nama dan keluarga

serta tidak memberitahukan keaiban orang tua

pada orang lain.

3. Anak harus memenuhi hak kedua orang tuanya'

dan perlu diketahui bahwa orang tuanya

mempunyai hak dari anak-anaknya yaitu : hak

spiritual dan hak materiil-

- Hak Spirituil orang tua adalah mendapatkan

doa dari seorang anak agar keduanya

diampuni oleh AIlah. Dan mendoakan orang

tua adalah sebagai kewajiban anak.

- Hak Materiil adalah perlindungan seorang

anak terhadap kedua orang tuanya. Terutama

setelah keduanya tidak mampu lagi berusaha'

4. Senantiasa berkata dengan baik dan iuiur,

tidak menyakiti perasaan hati orang tua.

5. Menjalin hubungan yang baik dengan saudara

dan sahabat-sahabat kedua orang tua. (H.M'

Abudin Nata dan Dede Rosyada, 1995/1996 :
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b. Akhlak Siswa Terhadap Guru

Seorang siswa juga harus berbuat baik

kepada guru sebagaimana ia juga berbuat baik

kepada kedua orang tuanya. Dan wajib atas siswa

untuk selalu menjaga prilaku dan sikap atau

kesopanan terhadap guru.

Seorang guru telah banyak beri asa

membimbing dan mengarahkan anak didiknya demi

untuk mencapai martabat yang tinggi. Adapun

j asa-j asa guru adalah sebagaimana telah

diuraikan sebagai berikut:

" Sesungguhnya seorang guru adalah
merupakan perantara yang mengantarkan kamu
ke pintu keberhasilan, mencapai cita-cita
yang tinggi dan muIia. Keberhasilan dalam
cita-cita berarti pula mewujudan
kebahagiaan lahir dan batin dunia dan
akhirat. Oleh karena yang demikian wajiblah
atas kamu untuk selaIu menghormati,
memuliakan serta mengagungkan guru
sebagaimana dirimu mengagungkan, menghormati
dan memuliakan orang tuamu. Sebab guru telah
memlihara rohanimu hingga dapat Ieluasa
berfikir, sedangkan orang tua telah
mendewasakan jasmanimu hingga dapat berjuang
dengan baik. Guru telah mencintaimu dan
orang tua pun menyayangimu. Maka janganlah
sampai kamu lupakan kewajiban terhadap orang
tua dan guru, demi tercapainya segala apa
yang menjadi cita-cita dan harapanmu.
Ingatlah selalu jasa guru dan orang tuamu,
tentu kebahagiaan dunia dan akherat akan
seIaIu menyertai dirimu." (A.Mudjab Mahali,
1984 : 38-39)
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Pendidikan IsIam se1alu memperhatikan

hak-hak guru serta kewaiiban-kewajiban mereka

begitu pula hak-hak serta kewajiban-kewaiiban

dari para siswa serta apa yang harus menjadi

pegangan mereka dalam soal tingkah laku.

Diantara kewajiban-kewaiiban yang harus

senantiasa diperhatiakn dan dikerjakan oleh

setiap siswa adalah sebagai berikut :

1. Hendaklah ia menghormati guru dan
memuliakannya serta mengagungkannya karena
Allah, dan berdaya upaya menyenangkan hati
guru dengan cara yang baik.

2. Jangan merepotkan guru dengan banyak
pertanyaan, ianganlah meletihkan dia untuk
menjawab, jangan berjalan dihadapannya,
jangan duduk ditempat duduknya dan jangan
muai bicara kecuali setelah mendapat izin
dari guru.

3. Jangan membukakan rahasia kepada guru, jangan
pula seorang pun menipu guru, iangan pula
minta pada guru untuk membukakan rahasia,
diterima pernyataan maaf dari guru bila selip
Iidahnya. (Athiyah A1-Abrasyi, 1993 z L47)

Guru adalah merupakan orang tua yang

kedua setelah ayah dan ibu. Guru sebagai orang

tua siswa disekolah khusustrYo, mempunyai hak-hak

yang didapat dari siswanya yakni mendapatkan

perlakuan yang sopan santun dari siswa. Dan

sungguh hina sekali. Apabila siswa tidak lagi

menghormati dan menghargai guru.

c. Akhlak Siswa Terhadap Sesama Teman

Ajaran IsIam iuga mengaiarkan dan
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memberikan tuntunan bagaimana seseorang itu
dalam bergaul dengan teman sesamanya. Hal ini
sebagaimana dijelaskan dalam surat An-Nisa' ayat

(.r"\S4r\; ,\. .r'2t /
iX\l.rl"r5

Jfl3$,;IU I,,)\

(t r' '>g;;5
Artinya :

"Sembahlah AIIah dan ianganlah kamu
mempersekutukanNya dengan sesuatupun. Dan
berbuat baiklah kepada dua orang ibu bapak,
karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, tetangga yang dekat dan tetangga
yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan
hamba sahaya. Sesungguhnya Allah tidak suka
orang yang sombong dan membangga-banggakan
diri." (Q.S. An-Nisa : 36)

Siswa yang baik adalah siswa yang selalu

menjalin hubungan yang harmonis terhadap teman

sesamanya, selalu berkata dengan baik, tidak

sombong, tidak menyakiti perasaan hati teman,

tidak mempunyai perasaan dengki, iuiur dan bisa

dipercaya serta mudah memaafkan.

Permasalahannya di era sekarang ini masih

mampukah seorang siswa mempertahankan sifat-

sifat tersebut diatas ? itu semua tergantung

36 berbunvi :

t3t-1;ist;
d.)".;

2 2t'.
.i'll

fc,i
}i
,z o)
t^y.

5;4r**t6,
,/ 1t.z , ,-2. z! 4 .'
JV V +i) d.!lr,r!

t\5J/' i\;;$'t';;,-\+ie
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bagaimana model pembinaan moral dan pendidikan

yang diberikan kepada siswa.

Ada baiknya kita iuga menyimak sebuah

ungkapan yang ditujukan pada siswa, yaitu :

usahakanlah olehmu dalam segala tindakan

perbuatan selalu menguntungkan tetangga,

menghormati, cinta dan bergaul dengan mereka

dengan penuh rasa kas ih sayang . (A. PIudi ab

Mahali, 1984 : 47)

Apabila seorang siswa itu mempunyai

akhlak atau tingkah laku yang baik, maka ia akan

disenangi oleh temann.ya, ia akan mendapatkan

pergaulan yang baik dari temannya. Namun suatu

hal yang tidak menutup kemungkinan terjadi yakni

kadangkala siswa yang mempunyai akhlak baik

mendapatkan perlakukan yang tidak baik dari

temannya. HaI ini mungkin disebabkan karena

sifat iri hati saja, sehingga orang yang justru

mendapatkan perlakuan baik karena kebaikantrYo,

namun kenyataannya tidak demikian.

Kalau kita memperhatikan dan memahami

dengan baik perintah yang terkandung dalam surat

An lrlisa ayat 36 tersebut diatas, maka sebagai

manusia yang taat dan patuh pada ajaran agama

tentu akan selalu berbuat baik , sal ing
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menghargai dan menghormati terhadap sesama

teman.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak Siswa

. Pendidikan dan pembinaan akhlak merupakan

suatu usaha atau bimbingan untuk mengarahkan dan

menunjukkan kepada anak didik tentang batas baik

dan buruk, terpuji dan tercela baik berupa suatu

perkataan maupun perbuatan.

Setiap perkataan dan perbuatan yang

dilakukan oleh seorang siswa, apakah itu timbul
dengan sendirinya ? tentu tidak, pasti ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Kini kemajuan besar

sedang berlangsung dibidang psikologi, karena itu
para psikolog dapat mengontrol tingkah laku manusia

dan mengetahui kekuatan-kekuatan yang mendasarinya

yang membuat individu bertingkah laku tertentu.
Ada beberapa orang yang mendukung prinsip

yang menyatakan :

rrBahwa anak dilahirkan dengan sif at baik.
Hal ini berarti bahwa pada dasarnya anak
mempunyai sifat yang baik. Kekuatan-kekuatan
lingkunganlah yang bertindak atas dia dan yang
mempengaruhi sifat-sifatnya, dan yang
menentukan apakah ia akan tetap mempertahankan
sifat baik ini atau tidak't.

Dilain pihak, ada yang mendukung prinsip
yang menyatakan : "Bahwa anak dilahirkan
bagaikan selembar kertas putih. Dari
lingkunganlah ia mendapatkan sifat-sifat dan
wataknya ia menyerap dari garis keturunannya
sif at-sif at yang berbedar' . (Dewan U1ama A1-
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Az}:,ar, Mesir, 1985 : 56)

Baik pandangan yang pertama nlaupun pandangan

yang kedua. Keduanya tidak ada keragu-raguan bahwa

dalam pandangan keduanya itu, lingkungan memainkan

peran yang sangat penting dalam pembentukan watak

seseorang, tingkah lakunya dan seluruh hidupnya.

Diantara orang yang pertama-tama mempengaruhi anak

jtu adalah orang tua. Anak menganggap orang tuanya

sebagai idola hidupnya, dan karena hal yang

terpenting inilah maka orang tua harus se1a1u

memberikan contoh terbaik bagi anak-anak mereka

baik dalam hal ucapan maupun perbuatan.

Dari penjelasan tersebut diatas, dapat

disimpulkan bahwa ada dua faktor yang dapat

mempengaruhi akhlak siswa, yaitu :

a. Fakl-or Internal, yai Lu f akLor yang ada pada

individu siswa itu sendiri.
b. Faktor EkLernal, yaitu faktor yang Limbul dari

situasi dan kondisi yang tercipta lingkungan tri
pusat pendidikan siswa, yai Lu : Iingkungan

keIuarBs, lingkungan sekolah dan Iingkungan

masyarakat.

Usaha-Usaha Pembentukan Akhlak Siswa

Pembinaan dan penerapan nilai-nilai moral

(akhlak) kepada anak didik harus dilakukan secara
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terpadu oleh tri pusat pendidikan. HaI ini penting

sekali karena dengan usaha tersebut diharapkan bisa

memberikan dan menanamkan nilai-nilai moral pada

diri siswa yang selanjutnya mereka mampu

menerapkannya dalam tingkah laku yang nyata.

Dan itu semua akan berhasil apabila tri
pusat pendidikan, yakni keluarga, sekolah dan

masyarakat selalu memberikan "|,lauiilotun Hasanah',,

yaitu nasihat-nasihat yang baik, dan "Uswatun

Hasanah" yaitu contoh yang baik.
Dua konsep ini yakni mauidlotun hasanah dan

uswatun hasanah harus selalu disosialisasikan dan

dikembangkan oleh tri pusat pendidikan. Karena

melihat kenyataan yang ada selama ini, anak didjk
atau siswa hanya sering kita beri nasihat-nasihat

akan tetapi contoh atau ketauladanan dari kita
sering tidak tampak. Inilah salah satu kelemahan

yang harus segera dirubah.

Nasihat yang traik dan diikuti tauladan yang

baik pula akan menjadikan pendidikan tersendiri dan

istimewa baik anak didik, karena anak didik akan

mel-ihal- apa yang diucapkan dan dilakukan oleh
pendidiknya.

Sebenarnya konsep mauidlotun hasanah dan

uswatun hasanah adalah dua konsep dalam Islam yang
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sudah menyeluruh yang Insya AIIah akan mampu

menghantarkan manusia menuju kebahagiaan dunia dan

akherat. Tapi persoalannya sudahkah kita menerapkan

dua konsep itu ? Jawabnya ada pada diri kita

mas ing-mas ing .

Adapun dasar dari konsep mauidlotun hasanah

adalah :

,, Ly,-,.ur ) )3t *SJ; "KU 4r,g,Jl A
(r o 'cFtArtinya :

"Ajaklah mereka kejalan Tuhanmu dengan jalan

hikmah dan nasihat yang baik." (Q.S. An-NahI :

125)

Sedangkan dasar dari konsep uswaLun hasanah

adalah :

"Sesungguhnya pada d

terdapat suri tauladan yang

Ahzab : 2L)

Artinya :

Kesimpulannya dua konsep itulah sebagai

usaha dalam rangka pembentukan akhlak siswa.

(Ytt.r,Ua.rl

iri RasuluIlah

baik. " (Q.S. AI-



3. Ciri-Ciri Akhtak Terpuji dan Tercela

a. Ciri-Ciri Akhlak TerPuii
Pancaran iman dan takwa adalah penerang

jalan hidup dan tingkah laku manusia dalam

bermasyarakat dan bernegara' Tingkah }aku yang

dikendalikanolehimandnatakwainilahyang
dinamakan akhlakuk karimah (akhlak terpuiii '

Berikut ini adalah sepuluh induk akhlak

terpuji, dan barang siapa dalam dirinya terdapat

akhlak terpuii ini, maka ia adalah termasuk

seorang muslim Yang sempurna'

Sepuluh induk akhlak terPuji :

1. Akhlak
Ikh}asartinyamembersihkanmaksuddantujuan
mendekatan diri kepada Al1ah dari berbagai

maksuddanniatlain'(Moh'Amin'1997:12\'
2. SYukur

Syukur adalah
akan budi Yang

kebai ikan.
3. Sabar

Sabaradalahkekuatanjiwayangtenangdan
percaya akan rahmat AIlah dan ridlo menerima

pemberian NYa.

4. Mahabbah

Adalah satu gejala emosi yang tumbuh dan

bergelora dalam jiwa dan hati manusia diikuti
olehrasakeinginandanhasratyangkeras
dan meluap terhadap sesuatu hal yakni Allah

perasaan yang terus menerus

baik dan Penghargaan terhadaP

SWT.

5. Khauf
Adalah rasa
diikuti dengan

6. Taubat
Adalah kembali kepada kesucian setelah ber-

buat dosa.

7. Tawakkal
AdalahbenardanberserahdirikepadaAllah
dalam mencari kebaikan dan kemaslahatan'

takut akan siksa AIlah, dan

ibadah yang sungguh-sungguh'



8. Zuhud

Ada1ah trerPalingnya kehendak

dari sesuatu ke sesuatu Yang

padanya.

9. Ridlo atas KetetaPan A1lah

atau keinginan
lebih baik dari

Artinya menerima segala kejadian yang menimpa

diri dengan rasa tenang serta tabah'

10. Dzikrul Maut

Adalah suatu perkataan yang pating ditakuti
oleh hampir setiap manusia yakni takut mati '
Bagi orang yang cukup pengetahuan dan keyaki-

nanterhadaphidupsesudahmatidandiikuti
dengan iman dan amal sholeh maka baginya

tidak perlu takut mati ' Itulah 10 induk

akhtak terPuii.
b. Ciri-Ciri Akhlak Tercela

Seorang pribadi muslim harus senantiasa

berusaha dalam dirinya tidak terdapat akhlak

tercela. Karena apabila hal tersebut terdapat

dalam diri seseorang, maka akan merusak dirinya
dan orang lain.

Adapun akhlak tercela tersebut adalah :

1. Berbicara berlebih-lebihan
2. Mencela orang
3. Bermusuhan
4. Mengutuk orang
5. MemPerolok-olok kan orang

6. Mengadu domba

7. Memuji kelebihan
8. Metalaikan
9. Sombong atau takabbur

10. Dendam (Kahar MasYhur, 1994 " 7\

Sifat-sifat tersebut adalah ciri-ciri
akhlaktercela,dansifat-sifattersebutsangat
berbahaYa
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C. TINJAUAN TENTANG PENGARUH PRESTASI HASIL BELAJAR

SISWA DALAM BIDANG PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP

AKTILAK

Siswa yang mempunyai prestasi dalam bidang

pendidikan agama, diharapkan mampu untuk dapat

mewarnai setiap tingkah laku atau akhlaknya baik
terhadap penciptanya maupun terhadap makhluknya dengan

akhlak yang baik.

Harapan ini sesungguhnya tidak berlebihan,

karena seseorang (siswa) yang sudah bisa menguasai dan

memahami pendidikan agamanya dengan baik, tentu ia
harus bisa mempengaruhi atau mewarnai setiap tingkah

lakunya secara baik, a,pakah itu merupakan suatu

tuntutan agama yang seharusnya memang demikian,

ataukah merupakan suatu kesadaran siswa itu sendiri.
HaI tersebut harus tetap diusahakan oleh siswa untuk

senantiasa mempunyai akhlak atau tingkah laku yang

baik.

"Sungguhpun pendidikan Islam mewajibkan kita
untuk selalu ingat bahwa kita tidak butuh ilmu
pengetahuan semata-mata, tapi kita butuh lebih
banyak akhlak dan kesopanan. Ilmu cukup banyak,
buku tidak terhitung, tetapi akhlak dan moral yang
tinggi dewasa ini jarang sekali terdapat. Moral
tinggi inilah yang disuarakan oleh para pendidik
Islam dan dituntut supaya ditanamkan didalam jiwa
anak-anak dalam bidang pendidikan dimana saja,
sehingga kita dapat menunaikan risalah dan mission
kita dengan sebaik-baiknya". (M.Athiyah AI-
Abrasyi, 1987 : 119)
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Ungkapan tersebut harus benar-benar dipahami

oleh seorang siswa, bahwa akhlak dan kesopanan adalah

sesuatu yang penting, terlebih khusus lagi bagi siswa

yang.mempunyai prestasi pendidikan agama, menyesuaikan

prestasi agama yang dicapainya dengan akhlak atau

tingkah laku yang baik adalah suatu keharusan.

Namun tidak semua siswa mampu untuk memenuhi

harapan ideal tersebut. Artinya mengedepankan akhlak

yang baik sebagai akibat dari pengaruh prestasi

pendidikan agama yang dicapainya. Dan iuga tidak

sedikit siswa yang tidak mempunyai prestasi

pendidikan agama tapi ia mampu mengedepankan akhlak

atau tingkah laku yang baik.

Mengedepankan akhlakuk karimah adalah suatu

keharusan bagi setiap peserta didik muslim. Hal ini

dikarenakan bahwa tujuan tertinggi bagi orang yang

mengalami pendidikan Islam adalah pembentukan moral,

akhlak dan pendidikan rohani. (M.Athiya A1-Abrasyi,

1987 : 113).

Dalam kaitannya ini, kita perlu memperhatikan

pandangan Prof.Dr.Noeng Muhadjir, yaitu :

"Bahwa unsur substantif yang urgen dalam
membangun ilmu pendidikan yang Islami adalah perlu
dijabarkannya unit analisis mikro dan analisis
malro pendidikan. Analisis mlkro pendidikan perlu
diarahkan kepeningkatan kualitas individu yang
mengacu ketiga pilar utama, yaitu :

Pertama : Terpeliharanya keimanan manusia dalam
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kehidupan yang teosentris humanistik'
: Terjaganya muamalah manusia dalam

UeriUaaafr kepada AIlah dan berbuat
kebaiikan pada sesama umat manusia'

: Terpeliharanya akhlak yang terpuji.

Kedua

Ketiga

(Noeng Muhajir, Dimuat Pada Majalah Edukasi, 1997

i z5)

"Sedangkan analisis makro pendidikan menurutnya
lebih lanJut adalah perlu dilandaskan pada fardlu
ain keilmuan dan fardlu kifayah keilmuan. Artinya
semua umat Islam (peserta didik muslim) berupa
untuk memperoleh pendidikan agama yang cu-kyP agar
setidaknya mampu menjalankan ibadah mahdlahnya
secara sempurna. Sedangkan arti fadlu kifayah
keilmuan adalah semua umat IsIam mempunyai
kewajiban untuk ikut bertanggung jawab pada
pengembangan semua bidang ilmu secara benar dan
pada sektor kehidupan agar berjalan dengan baik,
bengan demikian umat Islam (peserta didik muslim)
perlu mendapatkan pengetahuan agama yang memadai. "

(Noeng Muhadjir, 1997 : 25)

" seorang siswa yang mempunyai prestasi
pendidikan agama baik secara kuantitas maupun
kualitas diharapkan bisa meniadi "muslim kamil"
atau muslim yang sempurna, Yaitu seorang
terpelajar, mentaati Allah dan RasuINya, mencintai
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya
sendiri, tidak menyakiti hati keluarga dan
tetangganya, tidak menyinggung perasaan orang
Iain, tidak dengki dan berusaha terus agar ia
bersifat sebagai seorang yang adil dalam
putusannya" .

(M.Athiya AI-AbrasYi, l-987 : 113)

Dan sebagai kesimpulan bahwa harapan yang ideal

khususnya bagi siswa adalah, apabila ia mampu

mempengaruhi atau mewarnai

dengan akhlak yang baik.

setiap tingkah lakunya




